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ABSTRAK

INTERAKSI SOSIAL ANTAR SISWA BEDA BUDAYA DI
SMP YAYASAN PENDIDIKAN PADANG CERMIN
TA 2018/2019

OLEH
IQLIMA ZAHRAH L.T

Masing-masing siswa memiliki identitas budaya beragam di SMP Yayasan
Pendidikan Padang Cermin. siswa tentu memiliki cara-cara tersendiri dalam
berinteraksi. Seperti halnya dalam menjalankan kehidupan sosialnya, siswa
senantiasa saling berinteraksi satu sama lain, baik dalam bentuk kerja sama antar
siswa untuk mencapai beberapa tujuan bersama dengan begitu siswa secara tidak
langsung saling berinteraksi dan melakukan proses interaksi sosial.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah proses dan apa
sajakah faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antar siswa beda budaya di
SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019. Tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui proses dan faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial antar siswa beda budaya di SMP Yayasan
Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019. Metode yang digunakan adalah
deskriptif, penarikan informan dilakukan secara purposive sampling, dan
diperoleh sebanyak 15 siswa sebagai informan dengan kriteria. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa bentuk proses interaksi sosial antar siswa
beda budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin yaitu a). proses
asosiasif berupa kerja sama gotong royong membersihkan lingkungan sekolah
setiap hari jum’at, kerja sama diskusi kelompok kecil membahas tentang pelajaran
dan adanya kesadaran siswa akan tidak baiknya saling mengejek budaya teman.
b). proses disosiasif berupa konflik perbedaan pendapat antar siswa. Faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial terdapat faktor umur siswa lebih cenderung
berinteraksi dengan teman sebayanya, faktor kepribadian ekstrovet siswa senang
bergaul dan aktif di sekolah tidak malu-malu saat mengungkapkan pendapat,
faktor jenis kelamin siswa laki-laki cenderung menghindari siswi perempuan saat
berinteraksi dan faktor interaksi orang tua siswa yang memiliki latar belakang
interaksi yang baik dengan orang tua adalah siswa yang cenderung senang
berinteraksi dan melakukan aktivitas sosial dengan baik di sekolah.

Kata Kunci: Budaya, Interaksi Sosial, dan Siswa.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk karena memiliki banyak suku
bangsa dan budaya. Budaya di Indonesia nampak pada kebiasaan, adat istiadat, norma
dan nilai, serta prilaku dari masyarakatnya. Fungsi dan arti suatu unsur kebudayaan
tergantung pada kebudayaan dimana unsur itu beroprasi. Unsur-unsur dinilai baik
atau buruk sesuai dengan apakah mereka bekerja secara efisien dalam kebudayaan
mereka sendiri (Horton Paul B dkk, 1996:86). Kebudayaan yang dimaksud adalah
segala sesuatu yang dipelajari dan dialami bersama secara sosial oleh masyarakat.
Terdiri dari pola prilaku, norma, nilai-nilai dan hubungan sosial dari sekelompok

manusia (Horton Paul B dkk, 1996:85).

Masing-masing individu memiliki identitas budaya yang beragam, termasuk cara
pandang dan cara pikirnya, karena komunikasi ini maka tiap-tiap individu adalah
unik. Unik berarti berbeda dengan yang lainnya, jadi tiap-tiap manusia selalu
mempunyai ciri-ciri, sifat-sifat tersendiri yang membedakannya dari manusia-
manusia lainnya (Sarlito, 1984:26). Nilai budaya yang berbeda pada tiap etnik akan

menimbulkan sikap dan cara berfikir yang berbeda-beda, demikian pula dalam



prilaku yang diambil meskipun dalam masalah yang sama (Baharuddin, 2016:71).
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya bisa menjadi kekuatan tersendiri bagi
pembangunan suatu Negara, namun disisi lain tanpa adannya kepekaan dan kesadaran
yang baik untuk saling menghargai dan menghormati perbedaan budaya tersebut,
maka dengan mudah akan memancing terjadinya konflik antar budaya kerena adanya
perbedaan sikap dan cara berfikir. Jika individu ingin diterima dalam lingkungan
sosial maka dapat dipastikan individu tersebut menerima dan menghormati budaya
yang berlaku pada lingkungan sosial. Ada pribahasa yang mengatakan bahwa
“dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung”, mungkin pribahasa itulah yang dapat
menggambarkan usaha siswa yang mengenal lingkungan baru dia pijak pastinya
siswa tersebut akan melakukan penyesuaian diri sehingga terjadinya proses sosial
diantaranya terjadinya interaksi sosial kemudian sampai pada tahap sosialisasi bagi

siswa tersebut.

Menurut H. Boner bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih
individu manusia, dimana sikap individu yang satu mempengaruhi, mengubah, dan
memperbaiki sikap individu lain, atau sebaliknya (Gerungan, 2009:62). Sikap
penerimaan individu oleh lingkungan sosialnya akan menciptakan rasa tentram, aman
dan nyaman berada di lingkungan sosialnya sehingga tujuan siswa akan tercapai.
Proses interaksi yang terjadi antara siswa akan saling mempengaruhi terhadap hasil
adaptasi yang dilakukan oleh siswa tersebut. Interaksi dilakukan dengan orang-orang
yang mendukung kepada perbuatan yang positif maka akan dapat dipastikan perilaku

siswa juga akan baik, adapun jika interaksi yang dilakukan siswa dengan siswa



lainnya mengarah pada prilaku negatif maka akan terbentuk perilaku siswa yang

buruk.

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena tanpa interaksi
sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama (Suryadi dkk, Tanpa tahun:2).
Pergaulan hidup akan terjadi apabila orang-orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai
tujuan bersama, mengadakan persaingan dan pertikaian maka, dapat dikatakan bahwa
interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang menunjuk pada hubungan-
hubungan sosial yang dinamis. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai
pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau mungkin
berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaki sosial.
Interaksi sosial mencerminkan bertemunya orang perorangan yang akan

menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial.

SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin berdiri sejak tahun 1974 yang diketuai
oleh Bapak M Umar Hadim. Merupakan sekolah swasta yang mempunyai siswa dari
latar belakang budaya yang beragam. Budaya yang ada yaitu Jawa, Lampung,
Palembang, Sunda, Padang, Madura dan Betawi. Dari beragam jenis budaya tersebut
Jawa merupakan budaya yang paling banyak di sekolah. Sedangkan madura adalah
budaya yang hanya dimiliki beberapa siswa saja. Adanya keberagaman budaya
tersebut, proses interaksi sosial yang terjadi di sekolah akan melibatkan pihak-pihak

yang mempunyai latar belakang sosial budaya yang berbeda-beda. Dengan



keragaman budaya tersebut dapat kemungkinan menimbulkan konflik atau kesalah
pahaman diantara siswa. Oleh karena itu pentinganya interaksi antar siswa berbagai
budaya dapat menumbuhkan sikap ketebukaan, toleransi, menerima perbedaan,
menghargai satu sama lain serta siswa tidak terpecahkan karena perbedaan tersebut,

tetapi bergaul atau bersatu karena adanya perbedaan.

Menurut M. Alipola adalah gambar yang dibuat contoh/model jika dihubungkan
dengan pola interaksi adalah bentuk-bentuk dalam proses terjadinya interaksi.
Interaksi selalu dikaitkan dengan istilah sosial dalam ilmu sosiologi. Bentuk umum
proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat dinamakan proses sosial), oleh
karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi
sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua
orang bertemu maka interaksi sosial dimulai pada saat itu (Shalahudin, Tanpa

Tahun:3).

Dalam prosesnya interaksi sosial itu dapat berupa asosiatif seperti kerja sama,
bersikap rukun dan toleransi antar siswa beda budaya serta dapat pula berupa
disosiatif yang dapat menimbulkan konflik dari adanya perbedaan budaya tersebut.
Interaksi antar siswa beda budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin sudah

berjalan dengan baik tetapi masih terdapat beberapa siswa atau etnik tertentu yang



masih mengalami konflik akibat perbedaan pendapat budaya. Konflik atau
perselisihan merupakan suatu bentuk interaksi individu atau kelompok sosial yang
saling menentang antara satu dengn yang lainnya. Salah satu penyebab terjadinya
konflik adalah perbedaan pendapat atau perbedaan kepentingan. Perselisihan yang
sering terjadi di sekolah seperti mengganggu teman, mengejek teman, dan lain
sebagainya. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti “Interaksi Sosial Antar

Siswa Beda Budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1.2.1 Adanya keberagaman budaya yang hidup berdampingan saling berinteraksi
di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin.
1.2.2 Siswa berinteraksi agar dapat diterima dengan baik oleh siswa lain di SMP

Yayasan Pendidikan Padang Cermin.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya serta mempermudah pembahasan
dalam penelitian, maka berdasarkan masalah di atas peneliti membatasi masalah pada
“Proses dan Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antar Siswa Beda Budaya

di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019”.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Proses dan Apasajakah
Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antar Siswa Beda Budaya di SMP

Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019?7”.

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah “Mengetahui Proses dan Faktor Yang
Mempengaruhi Interaksi Sosial Antar Siswa Beda Budaya di SMP Yayasan

Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019”.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan
terutama mengenai interaksi sosial antar siswa, selain itu hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya. Bagi penelitian selanjutnya,

penelitian ini dapat menjadi referensi.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Dari analisis masalah di atas, maka penelitian ini diberikan kejelasan mencakup

beberapa aspek sebagai berikut:



1.7.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau
orang tempat data untuk variabel yang melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam
sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena
pada subjek penelitian itu lah data tentang variabel yang penelitian amati (Arikunto
(2016:26). Maka dari itu subjek dari penelitian ini adalah SMP Yayasan Pendidikan

Padang Cermin.

1.7.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah “sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal
(variabel tertentu)” (Sugiyono, 2017:41). Objek penelitian adalah menjelaskan
tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga di mana dan kapan
penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.
Objek penelitian juga merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan
jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi (Husein Umar, 2005:303).
Dapat ditegaskan objek dari penelitian ini adalah Interaksi Sosial Antar Siswa Beda

Budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.

1.7.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan untuk penelitian yang bertujuan

untuk mencari sebuah data dalam penelitian. Tempat penelitian ini dilakukan di SMP



Yayasan Pendidikan Padang Cermin sebagai subjek dari penilitian ini dikarenakan
untuk mengkaji penelitian ini peneliti harus melihat langsung tempat penelitian

tersebut dengan sebuah observasi untuk menunjang menyelesaikan penelitian ini.

1.7.4 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada tahun ajaran 2018/2019.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan wawasan yang
menyeluruh tentang penelitian yang pernah dilakukan dalam suatu topik. Tinjauan

pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut :

2.1.1 Konsep Interaksi Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial, di mana manusia bergantung dan membutuhkan
individu atau makhluk lainya. Dalam kehidupan di sekolah siswa dituntut untuk
berinteraksi dengan sesama secara baik dan benar agar terciptanya hubungan yang
baik, tentram dan damai. Secara etimologis, interaksi terdiri dari dua kata, yakni
action (aksi) dan inter (antara). Maka, interaksi adalah tindakan yang dilakukan
diantara dua atau lebih orang, atau tindakan yang saling memiliki timbal balik. Kata
interaksi secara umum dapat diartikan saling berhubungan atau saling bereaksi dan
terjadi pada dua orang induvidu atau lebih. Sedangkan sosial adalah berkenaan
dengan. Oleh karena itu secara umum interaksi sosial dapat diartikan sebagai
hubungan yang terjadi dalam sekelompok induvidu yang saling berhubungan baik

dalam berkomunikasi maupun melakukan tindakan sosial.
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Pada kehidupan sehari-hari proses hubungan individu dengan individu lain dilakukan
melalui interaksi sosial. Perkembangan sosial individu sangat dipengaruhi
keterampilan interaksi sosial yang dilakukannya. Kemampuan dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial akan menjadikan seseorang menentukan sikap sosialnya
untuk mereaksi fenomena-fenomena sosial di lingkungannya. Interaksi sosial
merupakan pula salah satu prinsip integritas kurikulum pembelajaran yang meliputi
keterampilan berkomunikasi, yang bekerja sama yang dapat untuk menumbuhkan
komunikasi yang harmonis antara individu dengan lingkungannya (Hermawan,
2010:314). Max Weber Menjelaskan bahwa tindakan interaksi sosial adalah tindakan
seorang individu yang dapat mempengaruhi individu-individu lainnya dalam
lingkungan sosial. Dalam bertindak atau berperilaku sosial, seorang individu
hendaknya memperhitungkan keberadaan individu lain yang ada dalam
lingkungannya. Hal tersebut penting diperhatikan karena tindakan interaksi sosial

merupakan perwujudan dari hubungan atau interaksi sosial (Hermawan, 2010:14).

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antar orang perorangan, antar kelompok-kelompok manusia dan antar
orang dengan kelompok-kelompok masyarakat. Interaksi terjadi apabila dua orang
atau kelompok saling bertemu dan pertemuan antar individu dengan kelompok di
mana komunikasi terjadi diantara kedua belah pihak (Yulianti, 2003:91). Interaksi
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena itu tanpa adanya
interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi sosial

dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu dengan golongan di dalam
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usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang diharapkan dan dalam usaha

mereka untuk mencapai tujuannya (Ahmadi, 2004:100).

Interaksi sosial adalah hubungan anatar individu satu dengan individu lain, individu
satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan yang saling timbal balik (Walgito, 2003:57). Bentuk umum proses sosial
adalah interaksi sosial (yang juga dapat dinamakan proses sosial) karena interaksi
sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari
proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial.
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi dimulai pada saat itu. Mereka
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin
berkelahi. Interaksi sosial merupakan saling pengaruh-mempengaruhi secara
dinamis antara kekuatan-kekuatan dalam mana kontak diantara pribadi dan
kelompok menghasilkan perubahan sikap dan tingka laku dari pada partisipan.
Jika manusia tidak dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan tertentu oleh dirinya
sendiri, maka hal ini dapat mendorong timbulnya organisasi formal, institusi,
dan birokrasi (Huky BA & Wila D.A. 1986:158).
Hubert Bonner mengemukakan yang dikutip oleh Dr. W. A. Gerungan, ia
menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih
individu di mana kelakuan individu saling mempengaruhi, mengubah atau
memperbaiki kelakuan individu lain atau sebaliknya. Dalam hal ini Hubert Bonner
menekankan tentang proses hubungan antara dua atau lebih individu yang berada

dalam situasi yang sama yaitu situasi sosial (Santoso, 2010:164). Bentuk umum

proses sosial dalah interaksi sosial, sedangkan bentuk khususnya adalah aktivitas-
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aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia (Soekanto,

2002:62).

Berdasarkan pendapat di atas, maka Interaksi Sosial merupakan suatu hubungan
timbal balik antara dua atau lebih individu, dan masing-masing individu yang terlibat
di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar
terjadi hubungan antar pihak-pihak yang terlibat di mana aktivitas-aktivitas sosial
individu sendiri akan saling mempengaruhi satu sama lain seperti simbol-simbol dan

bahasa keseharian.

2.1.2 Kriteria Kemampuan Interaksi Sosial Yang Baik

Kemampuan interaksi sosial merupakan hal mutlak yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Dalam menjalin
hubungan, pastilah terjadi suatu kontak dan komunikasi antara individu yang satu
dengan individu yang lainnya. Kontak yang terjadi tersebut dapat berupa kontak
primer atau kontak langsung maupun kontak sekunder atau tidak langsung. Hal
tersebut merupakan syarat mutlak terbentuknya hubungan antara individu yang satu
dengan individu yang lain. Interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi (Dayakisni

dan Hudaniah, 2009:119).
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Ciri—ciri interaksi sosial adalah adanya hubungan, adanya individu, adanya
tujuan dan adanya hubungan dengan struktur dan fungsi sosial. Dalam
lingkungan sekolah, ciri—ciri interaksi sosial dapat dicontohkan misalnya
hubungan antara kepala sekolah dengan guru, antara siswa dengan siswa, antara
guru dengan siswa, antara siswa dengan karyawan lain yang ada disekolah, dan
sebagainya. Ciri—ciri yang baik antara siswa dengan siswa misalnya adanya
kebersamaan, rasa saling membutuhkan, saling menghargai,dan menghormati,
saling membantu satu sama lain,tidak membedakan status social (Santosa, 2004
:11).
Terkait dengan syarat terjadinya interaksi sosial, dapat dikatakan bahwa Kkriteria
interaksi sosial yang baik adalah individu dapat melakukan kontak sosial dengan
baik, baik kontak primer maupun sekunder, dan hal ini ditandai dengan kemampuan
individu dalam melakukan percakapan dengan orang lain, saling mengerti, dan
mampu bekerjasama dengan orang lain. Selain itu, individu juga perlu memiliki
kemampuan melakukan komunikasi dengan orang lain, yang ditandai dengan adanya
rasa keterbukaan, empati, memberikan dukungan, rasa positif pada orang lain, dan

adanya kesamaan atau disebut kesetaraan dengan orang lain. Kemampuan—

kemampuan tersebut menunjukkan kriteria interaksi sosial yang baik

2.1.3 Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhu dua syarat,
yaitu (Soekanto, 2000:64):
a. Adanya Kontak Sosial (social contact)
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti bersama-
sama dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harfifah kontak adalah
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi

hubungan badaniah. Sebagai gejala sosail itu tidak perlu berarti suatu
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hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan tanpa harus
menyentuuhnya, seperti misalnya dengan cara berbicara dengan orang yang
bersangkutan. Dengan berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-orang
dapat berhubungan satu sama lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dan
yang lainnya tidak memerlukan sentuhan badaniah. Kontak sosial adalah
hubungan dengan satu orang aau lebih, melalui percakapan dengan saling
mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan

masyarakat (Abdulsyani, 2012:154).

b. Adanya Komunikasi
Syarat kedua adalah adanya komunikasi. Komunikasi merupakan sebuah
proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap,
dan prilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-
gerik, atau sikap, prilaku dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat
reaksi-reaksi terhadap informasi-informasi, sikap dan perilaku tersebut
berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami (Bugin, 2006:57). De
Vito mengemukakan ciri-ciri  komunikasi meliputi lima ciri, yaitu:

keterbukaan, empati, dukungan, rasa psitif, dan kesamaan (Sugiyono, 2005:4).

Berdasarkan teori-teori di atas, maka interaksi sosial dapat terjadi jika terdapat kontak
sosial dan komunikasi. Kontak sosial merupakan aktivitas dua orang atau lebih yang
saling berhubungan baik secara fisik maupun lisan. Syarat berikutnya adalah

komunikasi, komunikasi merupakan hubungan antara individu yang di dalamnya
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terdapat proses pertukaran informasi yang berupa sikap, pengetahuan, gerak-gerik
dan perilaku sehingga menimbulkan reaksi dari individu. Komunikasi dapat terjadi

apabila didukung oleh rasa empati, keterbukaan dan ketertarikan.

2.1.4 Proses-proses Interaksi Sosial
Proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama
yang di dalamnya terkandung suatu gejala perubahan, gejala penyesuaian dan gejala
pembentukan (Soesanto, 1985:53). Menurut Gillin dan Gillin ada dua macam proses
sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu proses sosial asosiatif
dan proses sosial disosiatif (Soekanto, 2013:101).
a) Proses Asosiasif
1) Kerja Sama (Cooperation)
Kerjasama ialah suatu bentuk interaksi sosial dimana orang-orang atau
kelompok-kelompok bekerjasama bantu membantu untuk mencapai tujuan
bersama. Kerjasama timbul karena orientasi orang perorangan terhadap
kelompoknya dan kelompok lain (Setiadi dkk, 2013:102). Kerja sama
merupakan sebuah proses dimana terjadi sebuah kesadaran adanya
kepentingan dan tujuan yang sama di dalamnya yang kemudian melakukan
sebuah tindakan guna memenuhi kebutuhannya tersebut. Dalam bentuk
kerjasama ada kesediaan dari anggota kelompok untuk mengganti kegiatan
anggota kelompok lainnya karena kegiatan yang dilaksanakan saling
bergantung dengan kegiatan yang lain dalam hubungannya dengan pencapaian

tujuan bersama (Soerjono Soekanto, 2005:60). Sehubungan dengan



16

pelaksanaan kerjasama, Soerjono Soekanto mengungkapkan ada lima bentuk

kerjasama, yaitu:

Gotong-royong dan kerja bakti,

Barganing, yaitu perjanjian pertukaran barang-barang maupun jasa antar
dua orang atau lebih,

Co-optation, yaitu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam
kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi untuk
menciptakan stabilitas,

Coalittion, yaitu dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan-tujuan
yang sama kemudian melakukan kerja sama satu dengan lainnya unuk
mencapai tujuan tersebut.

Joint-venture, yaitu kerja sama dua atau lebih organisasi perusahaan di
bidang bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek tertentu (Rachmat
Indryanto, 2016:31).

2) Accomodation

Gillin dan Gillin mengungkapkan Accomodation adalah suatu pengertian yang

digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam

hubungan-hubungan sosial yang sama (Soekanto, 2012:69). Accomodation

sebagai suatu proses mempunyai beberapa bentuk sebagai berikut:

Coercion, adalah suatu bentuk accomodation yang prosesnya
dilaksanakan oleh karena adanya paksaan, di mana salah satu pihak berada
dalam keadaan yang lemah bila dibandingkan dengan pihak lawan.
Compromisme, adalah suatu bentuk accomodation di mana pihak-pihak
yang terlibat saling mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu
penyelesaian terhadap perselisihan yang ada.

Arbitration, merupakan suatu cara untuk mencapai compromise apabila
pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri.
Mediation, hampir menyerupai arbitration. Pada mediation diundanglah
pihak ketiga yang netral dalam soal perselisihan yang ada.

Conciliation, adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-
keinginan dari pihak-pihak yang Dberselisin demi tercapainya suatu
persetujuan yang formal bentuknya.

Toleration, merupakan suatu bentuk accomodation tanpa persetujuan yang
formal bentuknya.
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Stalemate, merupakan suatu accomodation di mana pihak yang
bertentangan karena mempunyai kekuatan seimbang berhenti pada suatu
titik tertentu dalam melakukan pertentangan.

Adjudication, yaitu penyelesaian perkara atau sengketa di pengadilan
(Suryadi dkk, Tanpa tahun:6).

3) Asimilasi

Asimilasi yaitu suatu proses pencampuran dua atau lebih budaya yang

berbeda sebagai akibat dari proses sosial, kemudian menghasilkan budaya

tersendiri yang berbeda dengan budaya asalnya (Rachmat Indryanto,

2016:33). Proses asimilasi terjadi apabila ada:

Kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaan,

Individu sebagai warga kelompok bergaul satu dengan lainnya secara
intensif untuk waktu relatif lama,

Kebudayaan dari masing-masing kelompok saling menyesuaikan
terakomodasi satu dengan lainnya,

Dan menghasilkan budaya baru yang berbeda dengan budaya induknya.
Proses asimilasi ini menjadi penting dalam kehidupan masyarakat yang
individunya berbeda secara kultur, sebab asimilasi yang baik akan
melahirkan budaya-budaya yang dapat diterima oleh semua anggota
kelompok dalam masyarakat (Bungin, 2011:59-62).

b) Proses Disosiasif

Proses sosial disosiatif adalah persaingan, pertentangan, dan kontravensi.
Persaingan diartikan sebagai proses sosial, dimana individu atau kelompok-
kelompok manusia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan yang ada pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang
telah ada, tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan (Sujarwanto, 2012).

1)

Persaingan (Competittion) adalah proses sosial, di mana individu atau
kelompok-kelompok berjuan dan bersaing untuk mencari keuntungan pada
bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat perhatian umum. Persaingan
adalah persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses
sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing
mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu
masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun
kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan
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3)
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mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman
atau kekerasan (Soekanto, 2012:83).

Controvertion adalah proses sosial yang berada antara persaingan dan
pertentangan atau pertikaian. Kontroversi adalah proses sosial di mana
terjadi pertentangan pada tataran konsep dan wacana, sedangkan
pertentangan atau pertikaian telah memasuki unsur-unsur kekerasaan dalam
proses sosialnya. Kontravensi ini identik dengan sebuah perbuatan
penolakan dan perlawanan yang memungkinkan terjadinya sebuah
penghasutan untuk menjatuhkan lawan-lawanya. Menurut von Wiese dan
Backer, terdapat tiga tipe umum Kkontravensi, yaitu kontravensi generasi
masyarakat, kontravensi yang menyangkut seks dan kontravensi
parlementer (Weise dan Backer, 2005:88).

Conflict adalah proses sosial di mana individu ataupun kelompok menyadari
memiliki perbedaan-perbedaan (Bungin, 2011:62-63).

Konflik sosial (social conflict) adalah proses sosial yang diwarnai oleh
pertentangan karena perbedaan pandangan dan kepentingan. Faktor-faktor
pendorong konflik sosial yaitu sebagai berikut:

Perbedaan tujuan dan kepentingan

Perbedaan pendirian dan pandangan hidup

Perbedaan nilai dan norma social

Perbedaan unsur-unsur sosial budaya
Perbedaan pembagian pendapatan dan kekuasaan (Wijaya, 2007:62).

o0 o

Secara umum terjadinya pertentangan dikarenakan adanya sebuah
perbedaan yang sangat mencolok, mulai dari perbedaan individu,
kepentingan hingga perbedaan sosial. Konflik dalam kelompok pun sering
disebabkan oleh tidak sesuainya tujuan, perbedaan-perbedaan imterpretasi

dari berbagai fakta, ketidak setujuan yang didasarkan pada bermacam
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ekspetasi perilaku (Muchlas, 2005:449). Pertentangan dalam hal ini tidak
serta merta bersifat negatif, namun juga bersifat positif dalam hal ini
dijelaskan mengenai akibat-akibat dari bentuk pertentangan yaitu yang
bersifat positif adalah terjadi sebuah solidaritas dalam suatu kelompok dan
kemudian memungkinkan terjadinya perubahan kepribadian, sedangkan
yang bersifat negatif adalah goyah atau retaknya kesatuan sosial masyarakat

yang memungkinkan terjadinya perpecahan atau disorganisasi.

Masalah sosial tidak muncul secara alami, namum masalah sosial ada
karena “social creation”, yang tercipta sebagai hasil dari pemikiran manusia
dalam kebudayaan yang dimiliki oleh manusia itu sendiri yang terwujud
dari peranan-perenannya yang terwujud karena interaksi sosial dalam suatu
arena tertentu. Perwujudan interaksi sosial tidak hanya bersifat positif saja,
melainkan juga bersifat negatif berupa masalah-masalah social (Rudito,
2008:49). terdapat unsur yang bersifat pro kontra diantara anggotanya, serta

perbedaan pendapat bahkan pertentangan turut menjadi bentuk interaksinya.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Interaksi sosial secara umum dapat dipengaruhi oleh perkembangan konsep diri
dalam seseorang, terkusus lagi dalam hal individu memandang posotif atau negatif
terhadap dirinya, sehingga ada yang menjadi pemalu atau sebaliknya dan akibatnya
kepada masalah hubungan interaksi sosialnya. Ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi interaksi sosial, yaitu:
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Umur,

Keadaan sekeliling,

Kepribadian ekstrovet,

Jenis kelamin,

Besarnya kelompok,

Keinginan untuk mempunyai status,
Interaksi oang tua,

Pendidikan (Monks dkk,1994:125).

Pendapat ainnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antara

lain:

Faktor imitasi, menirukan prilaku orang lain kemudian melakukan tingkah
laku yang sama dengan perilaku tersebut. Peranan dalam interaksi sosial
biasanya terjadi pada awal-awal perkembangan anak.

Faktor sugesti, pengaruh yang bersifat psikis, baik yang datang dari diri
sendiri maupun orang lain.

Faktor identifikasi, dorongan untuk menjadi identik dengan orang lain.
Interaksi sosial dapat terjalin dengan adanya ketertarikan emosi, seperti
cinta, penerimaan diri dan kasih sayang.

Faktor simpati, perasaan tertaiknya seseorang terhadap orang lain. Simpati
menghubungkan orang lain dengan ketertarikan bukan karena salah satu ciri
tertentu melainkan karena keseluruhan cara bertingkah laku orang tersebut
(Gurungan, 2004:62).

Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antara lain

imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati serta dipengaruhi juga oleh umur, jenis

kelamin, kepribadian ekstrovet, besarnya kelompok, keinginan untuk memiliki status

dan berbagai ketertarikan dalam kegiatan di masyarakat.

2.1.6 Ciri-ciri Interaksi Sosial

Charles P. Loomis mencantumkan ciri penting dari interaksi sosial, yaitu:

1) Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol.
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3) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan akan datang,
yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung.
4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan yang

diperkirakan oleh para pengamat (Alvin, 1984:114).

2.1.7 Macam-macam Interaksi Sosial
Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya dilaksanakan melalui
proses sosial yang disebut interaksi sosial, yaitu hubungan timbal balik antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan
kelompok dalam masyarakat. Terdapat tiga macam interaksi sosial dalam kenyataan
sehari-hari (Taufik Rahman, 2000:21-22).
1) Interaksi antara individu dan individu
Interaksi individu memberi pengaruh, rangsangan, atau stimulus kepada individu
yang lainnya. Sedangkan individu yang terkena pengaruh akan memberikan
reaksi, tanggapan atau respon. Interaksi antara individu dan individu dapat
berwujud dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur, bercakap-cakap atau
mungkin bertengkar.
2) Interaksi antara individu dan kelompok
Interaksi antara individu dan kelompok secara konkrit dapat dilihat seorang orator
sedang berpidato di depan orang banyak. Bentuk interaksi ini menunjukkan

bahwa kepentingan seorang individu berhadapan dengan kepentingan kelompok.
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3) Interaksi antara kelompok dan kelompok
Bentuk interaksi antara kelompok dan kelompok menunjukkan bahwa
kepentingan individu dalam kelompok merupakan satu kesatuan, berhubungan
dengan kepentingan individu dalam kelompok yang lain. Interaksi ini
menunjukkan setiap tindakan individu merupakan bagian dari kepentingan

kelompok.

2.1.8 Hubungan Sosial

Hubungan sosial ialah hubungan timbal balik yang terwujud antara individu dan
individu, individu dan kelompok, serta kelompok dan kelompok di dalam masyarakat
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hubungan
sosial adalah hubungan seseorang dengan orang lain di tengah-tengah masyarakat.
Menurut Wardiyatmoko hubungan sosial adalah suatu kegiatan yang menghubungkan
kepentingan antar individu, individu dengan kelompok, atau antar kelompok, secara
langsung atau tidak langsung untuk menciptakan rasa saling pengertian dan
kerjasama yang saling menguntungkan (Fihayati, 2014:22). Menurut Kurnia
hubungan sosial adalah hubungan yang terwujud antar individu dan individu,
individu dan kelompok, serta kelompok dan kelompok sebagai akibat dari hasil

interaksi diantara sesama mereka (Fihayati, 2014:22).

Dari beberapa pengertian di atas maka ciri-ciri dalam suatu hubungan sosial yaitu
adanya hubungan timbal balik atau saling berinteraksi, dilakukan antar manusia

dalam bentuk individu atau kelompok, berlangsung di tengah-tengah masyarakat, dan
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ada tujuan tertentu yaitu memenuhi kebutuhan hidup. Berdasarkan beberapa pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial merupakan hubungan timbal balik
yang terwujud antara individu dan individu, individu dan kelompok, serta kelompok
dan kelompok di dalam masyarakat untuk menciptakan rasa saling pengertian dan

kerjasama yang saling menguntungkan.

2.1.9 Konsep Budaya

Kata kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sansekerta yang berarti akal,
kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa kebudayaan berasal dari kata budi dan daya. Budi adalah akal
yang merupakan unsur rohani dalam kebudayaan, sedangkan daya berarti perbuatan
atau ikhtiar sebagai unsur jasmani sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari
akal dan ikhtiar manusia (Soekanto, 1982:150). Koenjaraningrat mengartikan budaya
sebagai wujud yang mencakup keseluruhan dari gagasan, kelakuan dan hasil-hasil
kelakuan. Sehingga dapat dilihat bahwa segala sesuatu yang ada dalam pikiran
manusia yang dilakukan dan dihasilkan oleh kelakuan manusia adalah kebudayaan

(Dayakisni, 2005:4).

Budaya (culture) didefinisikan sebagai tingkah laku, pola-pola, keyakinan dan semua
produk dari kelompok manusia tertentu yang diturunkan dari generasi ke generasi
(Santrock, 1998:289). Kim menyatakan bahwa kebudayaan merupakan “kumpulan

pola-pola kehidupan” yang dipelajari oleh sekelompok manusia tertentu dari
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generasi-generasi sebelumnya dan akan diteruskan kepada generasi yang akan datang
(Santrock, 1998:298). Ditegaskan lagi olen Samovar bahwa mengenai suatu teladan
bagi kehidupan, kebudayaan mengkondisikan manusia secara tidak sadar menuju

cara-cara khusus bertingkah laku dan berkomunikasi (Santrock, 1998:298).

Berdasarkan pendapat di atas, maka budaya merupakan suatu cara hidup yang
berkembang meliputi tingkah laku, pola-pola, keyakinan dan semua produk dari
kelompok manusia tertentu, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang serta
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah adanya keberagaman budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin.
Yang dilihat dari proses interaksi sosial antar siswa beda budaya serta faktor apa yang
menjadi pendukung dan penghambat proses interaksi sosial antar siswa beda budaya

di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.

2.2 Kerangka Pikir

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak terlepas dari kebudayaan. Individu dan
kebudayaan seperti dua sisi koin yang tidak dapat dipisahkan. Begitupula bagi
sekelompok siswa di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin terdapat pula yang
memiliki kesamaan kepercayaan, nilai, kebiasaan dan sejarah dikenal dengan sebutan
etnis. Setiap etnis memiliki kebudayaan masing-masing. Perbedaan kebudayaan dapat
menimbulkan integritas atau bahkan disintegritas. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan hal itu terjadi, di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin walaupun

terdiri dari budaya yang beragam, namun kehidupan siswa berjalan dengan damai.
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Siswa yang terdiri dari beragam budaya mereka berinteraksi dengan baik. Adanya
Kerjasama dalam gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, kerjasama
dalam tugas kelompok diskusi kecil serta adanya toleransi antar siswa beda budaya
membuat siswa memiliki hubungan yang baik. Walaupun pada dasarnya dalam
melakukan proses interaksi sosial antar siswa beda budaya tidak selalu berjalan
dengan mulus. Berdasarkan interaksi sosial antar siswa beda budaya dilihat
berdasarkan proses asosisaif yang ditinjau dari bentuk kerjasama dan akomodasi serta
proses disosiasif yang ditinjau dari konflik perbedaan pendapat serta terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi proses interaksi sosial antar siswa beda budaya meliputi

umur, kepribadian ekstrovet, jenis kelamin dan interaksi orang tua.

2.3 Paradigma

Interaksi sosial antar siswa beda

budaya.
Proses interaksi sosial antar Faktor yang mempengaruhi
siswa beda budaya. interaksi sosial antar siswa beda
1. Proses Asosiasif. LU budaya .
2. Proses Disosiasif. -oomur.
2. Kepribadian Ekstrovet.

3. Jenis Kelamin.
4. Interaksi Orang Tua

Keterangan:
————> : Garis Akibat
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan, jadi
metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran
yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek sasaran yang
dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan.
Penelitian adalah terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu research yang berarti usaha
atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu
dan dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna terhadap permasalahan, sehingga
dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab problemnya. Metode penelitian
berdasarkan pengertian tersebut adalah merupakan suatu cara untuk memperoleh

kembali pemecahan terhadap segala permasalahan (Restu Kartiko Widi, 2010:1-2).

Metode penelitian pada dasarnya adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016:1). Metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Tiga point penting dari penelitian adalah “cara ilmiah”, “data”, “tujuan dan

kegunaan”, ketiganya menjadi titik tumpu dalam sebuah metode penelitian. Tanpa
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ketiganya, sebuah penelitian dianggap gagal (Fairuzul Mumtaz, 2017:21-22). Dapat
ditegaskan, maka metode penelitian merupakan suatu cara untuk mendapatkan suatu
data untuk memperoleh pemecahan terhadap suatu permasalahan. Oleh karena itu,
metode penelitian sangat diperlukan untuk memecahkan suatu permasalahan yang

terjadi untuk menentukan suatu penelitian.

3.2 Metode Yang Digunakan

Berdasarkan metode penelitian, adapun metode yang digunakan untuk mempermudah
proses penelitian yang akan dilakukan dikemudian hari adalah metode penelitian
kualitatif. Salah satu kegunaan metode kualitatif yaitu untuk memahami interaksi
sosial, interaksi sosial yang kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan
penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara
mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat ditemukan
pola-pola hubungan yang jelas (Sugiyono, 2013:24). Strauruss dan Cobin
mengungkapkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan  yang tidak dapat dicapai  (diperoleh)  dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi

(pengukuran) (Cresswell J, 1998:24).

Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktifitas
sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah

pengalaman para peneliti di mana metode rru dapat digunakan untuk menemukan dan
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memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala merupakan
sesuatu yang sulit untuk dipahami secara memuaskan. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena

yang diselidiki (Nazir, 2008:63).

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1993:63). Penelitian
deskriptif kualitatif mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antara kegiatan (Sukmadinata, 2011:73).

Dapat ditegaskan bahwa metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif yaitu
rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam
kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna serta menggambarkan atau
mendeskripsikan secara sistematis/terperinci mengenai bagaimana sifat serta
hubungan antar fenomena sosial tertentu. Penerapan penelitian deskriptif ini
menempuh tahap-tahap kerja dalam membantu melakukan penelitian guna
mempermudah penulisan deskriptif. Adapun langkah-langkah penelitian deskriptif

yaitu sebagai berikut :
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1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan
melalui metode deskriptif.

Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas.

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.

Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan.

Menentukan kerangka berfikir, dan pertanyaan penelitian atau hipotesis
penelitian.

Mendesain metode penelitian akan digunakan.

Mengumpulkan dan menganalisis data.

8. Membuat laporan penelitian (Sukardi, 2003:158-159).

oW

~No

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang diberi nilai, sedangkan variabel dalam suatu
penelitian merupakan hal yang paling utama karena merupakan suatu konsep dalam
suatu penelitian. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa variabel adalah obyek
penelitian/atribut, atau apa yang menjadi variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dapat dipelajari (Sugiyono, 2009:60).

Menurut Sumardi Suryabrata mengemukakan bahwa variabel adalah suatu konsep
yang diberi nilai, sedangkan variabel dalam suatu penelitian merupakan hal yang
paling utama karena variabel merupakan suatu konsep dalam suatu penelitian yang
akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian (Suryabrata, 2000:72). Menurut Dr.
Soekidjo variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Notoatmodjo, 2002:3).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka variabel penelitian adalah suatu konsep

dalam objek penelitian yang diberi nilai dan menjadi objek pengamatan dalam
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penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal
dengan fokus penelitian pada Interaksi Sosial Antar Siswa Beda Budaya di SMP

Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2013:224). Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2010:51).

Dapat ditegaskan maka teknik pengumpulan data adalah suatu cara agar seorang
peneliti dapat memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.4.1 Wawancara/Interview

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan
yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai
dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Pihak yang mengajukan suatu
pertanyaan dalam proses wawancara disebut pewawancara (interview) dan yang
memberikan wawancara disebut interview (Fathoni, 2011:105). Wawancara/interview

dibedakan menjadi dua macam yaitu :
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1. Responden
Responden adalah sumber data primer, data tentang dirinya sendiri sebagai
objek sasaran penelitian.
2. Informan

Informan adalah sumber data sekunder, data tentang pihak lain, tentang

responden (Fathoni, 2011:105). Informan dalam penelitian ini yaitu berasal

dari wawancara/interview langsung yang disebut sebagai narasumber. Peneliti

menggunkan teknik sampling purposive (purposive sampling) yakni teknik

mencakup orang-orang yang diseleksi berdasarkan kreteria-kreteria tertentu

yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset:

Informan dalam penelitian ini merupakan siswa pilihan peneliti yang

dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti

sebanyak 15 siswa, serta peneliti mempunyai beberapa kreteria yang harus

dimiliki oleh informan penelitian. Beberapa kreteria dari informan penelitian

yang dimuat oleh peneliti, diantaranya:

a. Subjek berasal dari SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin.

b. Subjek merupakan siswa yang bersekolah menetap selama lebih dari 6
bulan.

c. Subjek dapat dimintai keterangan dengan jelas dan yang paling mengerti
keadaan siswa serta memahami tentang interaksi sosial.

d. Subjek bersedia diwawancarai dan memberikan informasi yang peneliti
butuhkan. Kesediaan dari informan maka mempermudah peneliti

mendapatkan data secara informasi dalam penelitian.
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu
(Esterberg dalam Sugiyono, 2013:231). Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau

kecil (Sugiyono, 2018:194).

Dapat ditegaskan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk melakukan
tanya jawab yang digunakan untuk memperoleh sebuah data penelitian. Penulis
menggunakan teknik wawancara untuk berkomunikasi secara langsung dengan
informan yang bertujuan untuk mengolah data yang didapat agar akurat. Teknik
wawancara dapat digunakan melalui dua cara yaitu dengan wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur, sebagai berikut :
a. Wawancara Terstuktur
Wawancara terstuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang telah
disiapkan (Sugiyono, 2018:194-195).
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas yang mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2018:197).
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan teknik wawancara

terstruktur karena peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan

dalam penelitian di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin.
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Wawancara dapat ditinjau melalui beberapa pendekatan, yaitu:
1. Wawancara Langsung
Wawancara yang dilakukan secara tatap muka. Dalam cara ini pewawancara
langsung bertatap muka dengan pihak yang diwawancara.
2. Wawancara Tidak Langsung
Wawancara yang dilakukan bukan secara tatap muka, melainkan melalui
saluran komunikasi jarak jauh, seperti telepon, radio, dan sebagainya
(Kurniawan, 2012:108).
Maka peneliti menggunakan teknik wawancara langsung untuk mendapatkan data di
SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin dengan cara menemui dan mewawancarai

informan secara langsung yang ada di lokasi penelitian.

3.4.2 Pengamatan/Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2013:145). Teknik
pengumpulan data observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Observasi Non Sistematis
Observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan
instrumen penelitian.
2. Observasi Sistematis
Observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman
sebagai instrument pengamatan (Arikunto, 2006:157).
Observasi dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan di SMP Yayasan
Pendidikan Padang Cermin. Agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas

tentang permasalahan yang diteliti. Pengamatan dilakukan berdasarkan aspek

bagaimana proses interaksi sosial antar sisa beda budaya serta faktor pendukung dan
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penghambat yang dialami siswa selama menjalani proses interaksi sosial antar siswa
beda budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin. Dapat ditegaskan bahwa
observasi merupakan kegiatan dalam suatu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan

penelitian.

3.4.3 Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda
dan sebagainya (Arikunto, 2002:78). Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui sumber tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku,
teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti (Nawawi, 1993:134).
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk

karya, misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain
sebagainya (Sugiyono, 2012:240).

Dapat ditegaskan bahwa teknik dokumentasi adalah cara untuk mendapatkan suatu
informasi dalam sebuah penelitian dalam bentuk buku, arsip, dokumen dan gambar
yang hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Dokumentasi yang didapat

dari hasil penelitian ini ialah berupa data jumlah siswa, profil fisik dan keadaan sosial
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serta foto-foto berkaitan dengan interaksi sosial antar siswa beda budaya di SMP

Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
data kualitatif . Teknik analisa data kualitatif lebih mewujudkan kata-kata dari pada
deretan angka yang menjadi bahan utama bagi ilmu-ilmu sosial. Data kualitatif
merupakan sumber deskripsi yang luas dan memuat penjelasan tentang proses-proses
dalam keadaan lingkungan setempat. Analisis data kualitatif adalah data yang muncul
berupa kata-kata bukan rangkaian angka, data tersebut dikumpulkan melalui cara atau
teknik yang digunakan oleh penulis, apakah yang diperoleh dari hasil observasi dan

siap untuk diproses (B Miles dan A Michael Huberman, 1992:15).

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode
analisis data kualitatif. Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam proses analisis
data kualitatif meliputi:

1. Reduksi Data yaitu sebuah proses pemulihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan di lapangan. Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang tajam,
menggolongkan, mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu serta
mengorganisir data sampai akhirnya bisa menarik kesimpulan.

2. Penyajian Data yaitu data yang dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun,

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Dengan penyajian data tersebut akan dapat dipahami apa yang
terjadi dan apa yang harus dilakukan, sehingga dalam penganalisis atau
mengambil tindakan nantinya akan berdasarkan pemahaman yang di dapat
dari penyajian tersebut.

3. Verifikasi data yaitu menarik sebuah kesimpulan secara utuh setelah semua
makna-makna yang muncul dari data sudah diuji kebenarannya,
kekokohannya, kecocokannya, sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan
yang jelas kegunaanya dan kebenarannya (B Miles dan A Michael Huberman,

1992:113).

Dapat ditegaskan dari pendapat di atas, maka 3 langkah dalam analisis data sangat
diperlukan, karena dengan adanya langkah-langkah tersebut peneliti dapat lebih
mudah mengumpulkan suatu data dengan cara memfokuskan apa yang akan diteliti.
Sehingga peneliti dapat memahami apa yang telah diteliti tersebut, peneliti juga dapat

menyimpulkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk proses interaksi sosial antar
siswa beda budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019
terdapat proses sosial asosiasif dan disosiasif. Proses sosial asosiasif terwujud
dalam kegiatan: 1). kerja sama gotong royong membersihkan lingkungan
sekolah setiap hari jumat dan kerja sama diskusi kelompok kecil membahas
tentang pelajaran, 2). accomodation dalam bentuk toleransi seasama budaya
dengan adanya kesadaran siswa akan tidak baiknya saling mengejek budaya
yang dimiliki oleh temannya. serta terdapat proses interaksi sosial disosiasif
yang berupa terjadinya konfik perbedaan pendapat budaya dan terdapat siswa

yang masing mengejek logat bahasa siswa lain.

2. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antar siswa beda
budaya di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019 yaitu faktor
umur di mana siswa lebih sering berinteraksi dengan teman sebayanya di luar

maupun di dalam sekolah sehingga siswa merasa nyaman saat berinteraksi
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dengan teman sebayanya, faktor kepribadian ekstrovet siswa siswa senang
bergaul dan aktif di sekolah tidak malu-malu saat mengungkapkan pendapat,
faktor jenis kelamin siswa lebih senang berinteraksi dengan siswa sesama jenis
kelamin terutama saat membahas tentang hobi masing-masing siswa perempuan
merasa kurang mengerti saat para laki-laki membahas tentang hobinya bermain
bola, faktor interaksi orang tua siswa yang memiliki latar belakang interaksi
yang baik dengan orang tua adalah siswa yang cenderung senang berinteraksi

dan melakukan aktivitas sosial dengan baik di sekolah.

5.2 Saran
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai proses adaptasi sosial
antar budaya pada siswa di SMP Yayasan Pendidikan Padang Cermin TA 2018/2019.
Penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru mengingkatkan intensitas kebersamaan dan memberi masukan kepada
siswa bahwa pentingnya sikap kerja sama yang baik.
2. Siswa mengedepankan perbedaan budaya dengan siswa lainnya sehingga dapat
mempertahankan kerukunan yang ada.
3. Siswa mengedepankan pola pikir optimis, yakin dan percaya diri akan berhasil

melakukan sesuatu yang teramat sulit.
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